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Abstract. This study aims to examine the effect of audit fees and auditor experience on audit quality, as well as 

the role of auditor independence in moderating these relationships. This study employs a quantitative approach 

using primary data collected through questionnaires distributed to auditors working at three Public Accounting 

Firms (KAP) in Cirebon City. The sample consisted of 49 auditors selected as research respondents. The data 

were analyzed using multiple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with SPSS version 31. 

The results indicate that audit fees have a significant effect on audit quality. Auditor experience also has a 

significant effect on audit quality. Furthermore, auditor independence significantly moderates the relationship 

between audit fees and audit quality. Auditor independence also significantly moderates the relationship between 

auditor experience and audit quality. These findings indicate that adequate audit fees and extensive auditor 

experience can contribute to improving audit quality, while auditor independence strengthens the effectiveness of 

these factors in supporting the implementation of objective and professional audits. The findings support 

Attribution Theory, which explains that auditor performance is influenced by both external factors, such as audit 

fees, and internal factors, such as auditor experience and independence. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fee audit dan pengalaman auditor terhadap kualitas 

audit, serta peran independensi auditor dalam memoderasi hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada auditor yang 

bekerja pada tiga Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Cirebon. Sampel penelitian terdiri dari 49 auditor yang 

dipilih sebagai responden penelitian. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda dan Moderated 

Regression Analysis (MRA) dengan bantuan program SPSS versi 31. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fee 

audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Pengalaman auditor juga berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Selanjutnya, independensi auditor secara signifikan memoderasi hubungan antara fee audit dan 

kualitas audit. Independensi auditor juga secara signifikan memoderasi hubungan antara pengalaman auditor dan 

kualitas audit. Temuan ini menunjukkan bahwa fee audit yang memadai dan pengalaman auditor yang luas dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas audit, sedangkan independensi auditor memperkuat efektivitas kedua 

faktor tersebut dalam mendukung pelaksanaan audit yang objektif dan profesional. Hasil penelitian ini mendukung 

Attribution Theory, yang menjelaskan bahwa kinerja auditor dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti fee audit, 

serta faktor internal, seperti pengalaman dan independensi auditor. 

 

Kata kunci: Fee Audit, Pengalaman Auditor, Independensi Auditor, Kualitas Audit, Teori Atribusi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi penting yang digunakan oleh 

pihak internal maupun eksternal perusahaan dalam menilai kinerja dan kondisi perusahaan. 

Laporan keuangan bagi pihak eksternal harus disajikan secara relevan dan sesuai dengan 

standar yang berlaku agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan (Silaban & 

Mayangsari, 2022; Putri Utomo, 2024). Dalam penyajiannya, laporan keuangan tahunan 

perusahaan wajib memenuhi ketentuan yang berlaku dan diaudit oleh Akuntan Publik 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 25 

Tahun 2020 tentang Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan. Oleh karena itu, auditor memiliki 

peran penting dalam memberikan keyakinan atas kewajaran laporan keuangan serta menjaga 

kepercayaan pengguna laporan keuangan. 
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Namun, kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik masih menghadapi 

berbagai permasalahan. Fenomena pembekuan izin praktik Akuntan Publik oleh Pusat 

Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) Kementerian Keuangan menunjukkan masih adanya 

auditor yang melakukan pelanggaran terhadap Standar Audit (SA) dan Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP). Berdasarkan data P2PK per 11 Maret 2025, terdapat 15 Akuntan 

Publik yang dikenai sanksi pembekuan izin praktik dengan jangka waktu yang berbeda-beda 

(PPPK, 2025). Selain itu, kasus pemberian sanksi pembatasan jasa audit kepada Akuntan 

Publik Sayuti Hasan Sobari berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 67/KM.1/PPPK/2022 juga menunjukkan adanya ketidakpatuhan terhadap standar audit 

dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan PT MPP tahun buku 2020. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas audit masih menjadi persoalan penting karena ketidakpatuhan 

auditor terhadap standar profesional dapat menurunkan keandalan laporan keuangan dan 

kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik. 

Kualitas audit merupakan kemampuan auditor dalam mendeteksi dan melaporkan salah 

saji material maupun penyimpangan dalam laporan keuangan secara objektif dan sesuai dengan 

standar yang berlaku (Tandiontong, 2018). Kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh hasil 

akhir berupa opini audit, tetapi juga oleh kepatuhan terhadap standar, ketepatan pertimbangan 

profesional, kecukupan bukti audit, serta kemampuan auditor dalam mengidentifikasi dan 

mengevaluasi risiko salah saji material. Audit yang berkualitas berperan dalam meningkatkan 

kredibilitas dan reliabilitas laporan keuangan serta memperkuat kepercayaan pemangku 

kepentingan (Francis, 2023). Oleh karena itu, faktor-faktor yang dapat memengaruhi kualitas 

audit perlu dikaji untuk mendukung peningkatan kualitas audit secara berkelanjutan. 

Salah satu faktor yang diperkirakan memengaruhi kualitas audit adalah fee audit. Fee 

audit merupakan imbalan yang diterima auditor atas jasa audit yang diberikan kepada entitas 

yang diaudit (Saeful Fatah et al., 2022). Penetapan fee audit harus mempertimbangkan 

tanggung jawab auditor, kompleksitas pekerjaan, serta risiko penugasan sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Pengurus Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) Nomor 2 Tahun 2016. Fee 

audit yang memadai memungkinkan auditor menyediakan waktu, tenaga, dan keahlian yang 

lebih besar dalam melaksanakan prosedur audit, sehingga berpotensi meningkatkan kualitas 

audit. Agustini dan Siregar (2020), Aprilia dan Kusumawati (2023), Saeful Fatah et al. (2022), 

serta Nurdiana (2020) menunjukkan bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Namun, hasil penelitian lain menunjukkan temuan yang berbeda. Rahmadini dan 

Fauzihardani (2022) menemukan bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, 
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sedangkan Kanji et al. (2019) menemukan pengaruh negatif. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan adanya research gap mengenai hubungan fee audit dan kualitas audit. 

Selain fee audit, pengalaman auditor juga merupakan faktor yang dapat memengaruhi 

kualitas audit. Pengalaman auditor mencerminkan akumulasi pengetahuan, keterampilan 

teknis, dan pembelajaran profesional yang diperoleh melalui berbagai penugasan audit. Auditor 

yang memiliki pengalaman lebih luas cenderung lebih mampu memahami karakteristik klien, 

mengidentifikasi risiko audit, serta mendeteksi salah saji material dan kecurangan (Syamsuri, 

2023; Ermawati & Rorong, 2022). Temuan Wibisono (2021), Nurdiana (2020), Zamzami 

(2021), Dariana dan Triastuti (2018), Primandini Ni Made Candra (2024), serta Sisna Armawan 

dan Wiratmaja (2020) menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Akan tetapi, hasil berbeda ditemukan oleh Nainggolan et al. (2024), Arif 

Rahman (2015), serta Fauziah dan Dwinda Yanthi (2021) yang menunjukkan bahwa 

pengalaman auditor tidak selalu berpengaruh terhadap kualitas audit. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengalaman auditor belum tentu secara otomatis menghasilkan audit yang 

berkualitas. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai fee audit dan pengalaman auditor 

menunjukkan adanya kemungkinan faktor lain yang dapat memengaruhi hubungan tersebut. 

Dalam penelitian ini, independensi auditor dipilih sebagai variabel moderasi karena 

independensi merupakan sikap mental yang memungkinkan auditor memberikan penilaian 

secara objektif tanpa dipengaruhi oleh tekanan atau kepentingan pihak lain (Mulyadi, 2018). 

Fee audit yang tinggi dapat memberikan sumber daya yang memadai bagi pelaksanaan audit, 

tetapi pada kondisi tertentu juga dapat menimbulkan ketergantungan ekonomi terhadap klien 

yang berpotensi mengganggu independensi. Demikian pula, pengalaman auditor dapat 

meningkatkan kompetensi dan kemampuan profesional, tetapi manfaat tersebut tidak akan 

optimal apabila auditor tidak mampu mempertahankan objektivitas dan independensinya. Oleh 

karena itu, independensi dapat berperan dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh fee 

audit dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit. 

Hasil penelitian Putri Utomo (2024) menunjukkan bahwa independensi auditor dapat 

memoderasi hubungan antara fee audit dan kualitas audit serta memperkuat pengaruh positif 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

dan pengalaman auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas sangat bergantung pada 

kemampuan auditor mempertahankan independensi dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

Dengan demikian, independensi menjadi penting untuk menjelaskan mengapa fee audit dan 

pengalaman auditor dapat menghasilkan kualitas audit yang berbeda pada kondisi tertentu. 
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Berdasarkan fenomena pembekuan izin Akuntan Publik, pentingnya kualitas audit, serta 

adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh fee audit dan pengalaman 

auditor terhadap kualitas audit, masih terdapat research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Penelitian mengenai independensi auditor sebagai variabel moderasi juga masih relatif 

terbatas, khususnya dalam konteks Kantor Akuntan Publik di Indonesia. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis “Pengaruh Fee Audit dan Pengalaman Auditor 

terhadap Kualitas Audit dengan Independensi Auditor sebagai Variabel Moderasi.” 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Kualitas audit 

menunjukkan sejauh mana pelaksanaan audit dilakukan sesuai dengan standar pengauditan 

serta kemampuan auditor dalam menemukan dan melaporkan pelanggaran yang terdapat dalam 

laporan keuangan (Tandiontong, 2015). Kurniawan dan Andayani (2021) menjelaskan bahwa 

kemampuan auditor dalam menemukan pelanggaran dipengaruhi oleh kapasitas auditor, 

prosedur audit, luas sampling, dan faktor lainnya, sedangkan kemampuan melaporkan 

pelanggaran berkaitan dengan independensi auditor. 

Standar Audit (SA) 200 yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

menekankan bahwa auditor harus merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh 

keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material yang disebabkan 

oleh kecurangan maupun kesalahan. Dengan demikian, kualitas audit tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan auditor dalam menemukan kesalahan, tetapi juga oleh kemampuan auditor 

dalam melaksanakan prosedur sesuai standar dan melaporkan temuan secara objektif. 

Rahmyani (2022) menjelaskan bahwa sikap auditor dalam melaksanakan tugas 

merupakan salah satu cerminan dari kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit dapat dilihat 

melalui beberapa aspek, yaitu kemampuan auditor melaporkan seluruh kesalahan klien, 

memahami sistem informasi klien, memiliki komitmen dalam menyelesaikan pekerjaan audit, 

berpedoman pada prinsip auditing dan akuntansi dalam pekerjaan lapangan, tidak menerima 

begitu saja pernyataan klien, serta menerapkan sikap kehati-hatian dalam mengambil 

keputusan. Oleh karena itu, kualitas audit dalam penelitian ini menggambarkan kemampuan 

auditor dalam melaksanakan pemeriksaan berdasarkan standar profesional, memperoleh bukti 

yang memadai, serta memberikan hasil audit secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Fee Audit 

Fee audit merupakan salah satu variabel independen dalam penelitian ini. Menurut 

Mulyadi (2014), fee audit merupakan imbalan yang berkaitan dengan jasa yang diberikan 

auditor atas pekerjaan audit kepada klien. IAPI (2016) mendefinisikan fee audit sebagai 

imbalan yang diterima Akuntan Publik dari entitas klien sehubungan dengan pemberian jasa 

audit. Primandini Ni Made Candra (2024) menjelaskan bahwa fee audit berkaitan dengan 

risiko, kompleksitas penugasan, keahlian yang diperlukan, struktur biaya Kantor Akuntan 

Publik, serta pertimbangan profesional lainnya. 

Besarnya fee audit dapat memengaruhi sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan 

audit. Fee yang memadai memungkinkan auditor menyediakan waktu, tenaga, keahlian, dan 

prosedur yang sesuai dengan kompleksitas serta risiko penugasan. Sebaliknya, fee yang terlalu 

rendah dapat menimbulkan keterbatasan sumber daya dalam pelaksanaan audit. Hal tersebut 

sejalan dengan Peraturan Dewan Pengurus IAPI Nomor 3 Tahun 2024 tentang Panduan 

Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan yang menyebutkan bahwa imbalan jasa yang 

terlalu rendah dapat menimbulkan ancaman kepentingan pribadi yang berpotensi menyebabkan 

ketidakpatuhan terhadap kode etik profesi. 

Dalam perspektif teori atribusi, fee audit merupakan faktor eksternal yang berasal dari 

kondisi penugasan auditor. Besarnya fee yang diterima auditor dapat berkaitan dengan 

bagaimana auditor melaksanakan tanggung jawab profesionalnya dan mengalokasikan sumber 

daya dalam proses audit. Oleh karena itu, fee audit diperkirakan memiliki hubungan dengan 

kualitas audit. 

Pengalaman Auditor 

Pengalaman auditor merupakan variabel independen kedua dalam penelitian ini. 

Berdasarkan SA Seksi 110 PSA No. 2, persyaratan profesional yang dituntut dari auditor 

independen adalah memiliki pendidikan dan pengalaman praktik sebagai auditor independen. 

Pengalaman auditor diperoleh melalui pendidikan formal dan pengalaman praktik selama 

menjalankan profesi audit. SA Seksi 210 PSA No. 4 juga menegaskan bahwa pendidikan 

formal dan pengalaman profesional auditor saling melengkapi dalam memenuhi persyaratan 

profesional auditor. 

Pengalaman memberikan kesempatan kepada auditor untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan dalam menghadapi berbagai kondisi penugasan audit. Yuwono et al. (2025) 

menyatakan bahwa pengalaman auditor memengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan dan kesalahan dalam laporan keuangan serta kualitas audit yang dihasilkan. 

Sementara itu, Savitri (2023) menjelaskan bahwa lamanya waktu bekerja dan banyaknya tugas 
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yang dilakukan auditor menjadi bagian dari pengalaman kerja yang dapat menjadi gambaran 

mengenai pengalaman auditor. Dengan semakin banyak pengalaman yang diperoleh, auditor 

diharapkan semakin memahami karakteristik laporan keuangan, mampu mengenali risiko 

audit, dan dapat mengambil keputusan profesional secara lebih tepat. 

Dalam perspektif teori atribusi, pengalaman auditor merupakan faktor internal karena 

berkaitan dengan karakteristik dan kemampuan yang melekat pada diri auditor. Pengalaman 

yang diperoleh melalui berbagai penugasan dapat membentuk pengetahuan dan keterampilan 

auditor sehingga dapat memengaruhi cara auditor melakukan pemeriksaan, mengevaluasi 

bukti, mendeteksi kesalahan, dan mengambil keputusan. Oleh karena itu, pengalaman auditor 

diperkirakan dapat meningkatkan kualitas audit. 

Independensi Auditor 

Independensi auditor merupakan variabel moderasi dalam penelitian ini. Standar Audit 

(SA) 200 menyatakan bahwa auditor harus memenuhi ketentuan etika yang relevan, termasuk 

ketentuan independensi yang berkaitan dengan perikatan audit atas laporan keuangan. Auditor 

juga harus bersikap independen dan tidak mudah dipengaruhi karena pekerjaannya 

dilaksanakan untuk kepentingan umum. Independensi diperlukan agar auditor dapat 

mempertahankan kebebasan pendapat dalam memberikan penilaian dan kesimpulan audit. 

Saeful Fatah et al. (2022) menjelaskan bahwa independensi merupakan sikap yang tidak 

mudah dipengaruhi oleh orang lain atau tekanan sehingga auditor dapat menghasilkan sikap 

netral dan tidak memihak. Aisyah et al. (2024) juga menekankan pentingnya kejujuran dan 

objektivitas auditor dalam mempertahankan independensi. Sementara itu, Septiana dan Jaeni 

(2021) menunjukkan bahwa sikap independensi menjadi salah satu faktor penting yang 

berkaitan dengan kualitas audit. 

Independensi dapat menghadapi berbagai ancaman, antara lain hubungan keuangan 

dengan klien, kedudukan atau jabatan pada perusahaan, keterlibatan dalam bisnis yang 

berkaitan dengan klien, pemberian jasa lain kepada klien audit, hubungan keluarga dan pribadi, 

serta remunerasi atas jasa profesional (Ardillah & Chandra, 2022b). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa auditor perlu mempertahankan independensi agar faktor ekonomi 

maupun faktor personal tidak memengaruhi objektivitas dalam melaksanakan audit. 

Dalam penelitian ini, independensi ditempatkan sebagai variabel moderasi karena 

independensi dapat menentukan apakah fee audit dan pengalaman auditor mampu 

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Auditor yang memperoleh fee audit memadai 

tetapi tidak independen berpotensi menghadapi tekanan atau ketergantungan terhadap klien. 

Demikian pula, auditor yang memiliki pengalaman tinggi tetapi tidak independen dapat 
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mengalami kesulitan dalam menggunakan kompetensinya secara objektif. Oleh karena itu, 

independensi diperkirakan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh fee audit dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit 

Fee audit merupakan imbalan yang diterima auditor atas jasa audit yang diberikan kepada 

entitas klien (IAPI, 2016). Besarnya fee audit berkaitan dengan risiko, kompleksitas penugasan, 

keahlian yang diperlukan, struktur biaya Kantor Akuntan Publik, serta pertimbangan 

profesional lainnya (Primandini Ni Made Candra, 2024). Fee audit yang memadai 

memungkinkan auditor menyediakan waktu, tenaga, keahlian, dan sumber daya yang sesuai 

dengan kompleksitas serta risiko penugasan. Ketersediaan sumber daya tersebut dapat 

mendukung auditor dalam melaksanakan prosedur audit secara lebih luas dan memperoleh 

bukti audit yang memadai sehingga dapat meningkatkan kualitas audit. 

Hubungan antara fee audit dan kualitas audit dapat dijelaskan melalui teori atribusi. 

Dalam teori atribusi, fee audit merupakan faktor eksternal yang berasal dari kondisi atau 

lingkungan penugasan auditor. Kondisi eksternal tersebut dapat memengaruhi perilaku auditor 

dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Fee audit yang sesuai dengan kompleksitas dan 

risiko penugasan dapat memberikan dukungan bagi auditor untuk melaksanakan prosedur audit 

secara optimal. Dengan demikian, semakin memadai fee audit yang diterima auditor, semakin 

besar kemampuan auditor dalam menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk 

menghasilkan audit yang berkualitas. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fee audit memiliki hubungan dengan 

kualitas audit. Aprilia dan Kusumawati (2023), Dariana dan Triastuti (2018), Fauziah dan 

Dwinda Yanthi (2021), Nainggolan et al. (2024), Nurdiana (2020), Primandini Ni Made Candra 

(2024), Saeful Fatah et al. (2022), Silaban dan Mayangsari (2022), Sisna Armawan dan 

Wiratmaja (2020), Syamsuri (2023), serta Wibisono (2021) menunjukkan bahwa fee audit 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun, Kanji et al. (2019), Putriana et al. (2022), dan 

Rahmadini dan Fauzihardani (2022) menemukan bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang 

perlu diuji kembali. 

Berdasarkan teori atribusi dan hasil penelitian terdahulu, fee audit yang memadai 

diperkirakan dapat memberikan dukungan sumber daya yang lebih baik bagi auditor dalam 

melaksanakan prosedur audit. Oleh karena itu, penelitian ini menduga bahwa semakin tinggi 
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fee audit yang diterima auditor sesuai dengan kompleksitas dan risiko penugasan, semakin 

tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. 

H1: Fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit 

Pengalaman auditor merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan 

auditor dalam melaksanakan pemeriksaan. Berdasarkan SA Seksi 110 PSA No. 2, auditor 

independen harus memiliki pendidikan dan pengalaman praktik sebagai auditor independen. 

Pengalaman diperoleh melalui pendidikan formal dan praktik selama menjalankan profesi 

audit. Pengalaman memberikan kesempatan kepada auditor untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan dalam menghadapi berbagai kondisi penugasan audit. 

Yuwono et al. (2025) menyatakan bahwa pengalaman auditor memengaruhi kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan dan kesalahan dalam laporan keuangan serta kualitas 

audit yang dihasilkan. Savitri (2023) juga menjelaskan bahwa lamanya waktu bekerja dan 

banyaknya tugas yang dilakukan auditor menjadi bagian dari pengalaman kerja yang dapat 

menggambarkan pengalaman auditor. Auditor yang memiliki pengalaman lebih banyak 

diharapkan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami karakteristik klien, 

mengenali risiko audit, mengevaluasi bukti audit, serta mengambil keputusan profesional. 

Hubungan pengalaman auditor dengan kualitas audit dapat dijelaskan melalui teori 

atribusi. Pengalaman auditor merupakan faktor internal karena berasal dari karakteristik dan 

kemampuan yang dimiliki oleh auditor. Pengalaman yang diperoleh melalui berbagai 

penugasan dapat membentuk pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan auditor dalam 

menyelesaikan permasalahan audit. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki, auditor 

diharapkan semakin mampu memahami kondisi penugasan dan mengidentifikasi kesalahan 

maupun kecurangan sehingga kualitas audit yang dihasilkan semakin baik. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara pengalaman auditor 

dan kualitas audit. Amran dan Selvia (2019), Dariana dan Triastuti (2018), Fauziah dan Dwinda 

Yanthi (2021), Nurdiana (2020), Primandini Ni Made Candra (2024), Putri (2020), Sisna 

Armawan dan Wiratmaja (2020), Syamsuri (2023), serta Wibisono (2021) menemukan bahwa 

pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun, Nainggolan et al. (2024), 

Saeful Fatah et al. (2022), serta Septiana dan Jaeni (2021) menemukan bahwa pengalaman 

auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Ketidakkonsistenan tersebut menunjukkan 

adanya research gap mengenai pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan teori atribusi dan hasil penelitian terdahulu, pengalaman auditor sebagai 

faktor internal dapat meningkatkan kemampuan auditor dalam melaksanakan prosedur audit, 
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mengevaluasi bukti, mendeteksi kesalahan, serta mengambil keputusan profesional. Oleh 

karena itu, semakin tinggi pengalaman auditor, semakin tinggi pula kualitas audit yang 

diharapkan. 

H2: Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Independensi Auditor Memoderasi Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit 

Independensi merupakan salah satu prinsip penting dalam pelaksanaan audit. 

Independensi merupakan sikap auditor yang tidak mudah dipengaruhi oleh pihak lain sehingga 

auditor mampu memberikan penilaian secara objektif dan tidak memihak (Saeful Fatah et al., 

2022). Standar Audit (SA) 200 juga menegaskan bahwa auditor harus memenuhi ketentuan 

independensi karena pekerjaan audit dilaksanakan untuk kepentingan umum. 

Hubungan fee audit dengan kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh besarnya fee yang 

diterima auditor, tetapi juga oleh kemampuan auditor dalam mempertahankan 

independensinya. Fee audit yang memadai dapat memberikan sumber daya yang cukup bagi 

auditor untuk melaksanakan prosedur audit secara lebih komprehensif. Namun, fee audit yang 

tinggi juga dapat menimbulkan ancaman terhadap independensi apabila menciptakan 

ketergantungan ekonomi terhadap klien. Ardillah dan Chandra (2022b) menjelaskan bahwa 

independensi dapat menghadapi berbagai ancaman, antara lain hubungan keuangan dengan 

klien dan remunerasi atas jasa profesional. 

Dalam kondisi tersebut, independensi auditor menjadi penting untuk memastikan bahwa 

fee audit tidak memengaruhi objektivitas auditor dalam mengambil keputusan. Auditor yang 

memperoleh fee audit memadai dan mampu mempertahankan independensinya akan lebih 

mampu menggunakan sumber daya yang tersedia untuk melaksanakan prosedur audit secara 

optimal tanpa dipengaruhi kepentingan pribadi maupun kepentingan klien. Dengan demikian, 

independensi diperkirakan dapat memperkuat pengaruh fee audit terhadap kualitas audit. 

Hasil penelitian Ummah (2019) menunjukkan bahwa independensi dapat memperkuat 

hubungan fee audit dengan kualitas audit. Temuan tersebut memberikan dasar bahwa fee audit 

yang memadai akan lebih mampu menghasilkan kualitas audit yang baik ketika auditor 

memiliki tingkat independensi yang tinggi. Dengan demikian, independensi tidak hanya 

berperan sebagai karakteristik profesional auditor, tetapi juga dapat menentukan seberapa besar 

fee audit dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas audit. 

Berdasarkan uraian tersebut, semakin tinggi independensi auditor, semakin kuat 

pengaruh fee audit terhadap kualitas audit. Sebaliknya, apabila independensi auditor rendah, 

peningkatan fee audit belum tentu menghasilkan peningkatan kualitas audit karena auditor 

berpotensi menghadapi tekanan atau ketergantungan terhadap klien. 
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H3: Independensi auditor memperkuat pengaruh positif fee audit terhadap kualitas audit. 

Independensi Auditor Memoderasi Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit 

Pengalaman auditor dapat meningkatkan kemampuan auditor dalam melaksanakan 

pemeriksaan, memahami karakteristik klien, mengenali risiko, mengevaluasi bukti, serta 

mendeteksi kesalahan dan kecurangan. Namun, pengalaman yang tinggi belum tentu 

menghasilkan kualitas audit yang optimal apabila auditor tidak mampu mempertahankan 

independensinya. Independensi diperlukan agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

melalui pengalaman dapat digunakan secara objektif dalam proses pengambilan keputusan 

audit. 

Dalam perspektif teori atribusi, pengalaman auditor merupakan faktor internal yang 

berasal dari karakteristik dan kemampuan individu. Pengalaman dapat membentuk 

kemampuan auditor dalam menyelesaikan permasalahan audit. Namun, bagaimana 

kemampuan tersebut digunakan dalam pelaksanaan audit juga dipengaruhi oleh sikap 

profesional auditor, salah satunya independensi. Auditor yang berpengalaman dan memiliki 

independensi tinggi akan lebih mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilannya secara 

objektif dalam mengevaluasi bukti dan menentukan kesimpulan audit. 

Independensi menjadi penting karena auditor dapat menghadapi tekanan dari klien 

maupun kondisi lain yang dapat memengaruhi objektivitas. Ardillah dan Chandra (2022b) 

menjelaskan bahwa ancaman terhadap independensi dapat berasal dari hubungan keuangan, 

hubungan pribadi, pemberian jasa lain, maupun remunerasi profesional. Apabila auditor 

mampu mempertahankan independensinya, pengalaman yang dimiliki dapat digunakan secara 

optimal untuk menghasilkan keputusan audit yang objektif. 

Ummah (2019) menunjukkan bahwa independensi dapat memperkuat hubungan 

pengalaman auditor dengan kualitas audit. Auditor yang memiliki pengalaman tinggi dan tetap 

mempertahankan independensi akan lebih mampu memanfaatkan pengetahuan dan 

keterampilannya dalam melaksanakan pemeriksaan secara profesional. Dengan demikian, 

independensi diperkirakan dapat memperkuat pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas 

audit. 

Berdasarkan uraian tersebut, semakin tinggi tingkat independensi auditor, semakin kuat 

pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Sebaliknya, tingkat independensi yang 

rendah dapat menyebabkan kemampuan dan pengalaman auditor tidak sepenuhnya 

diterjemahkan menjadi kualitas audit yang optimal. 

H4: Independensi auditor memperkuat pengaruh positif pengalaman auditor terhadap kualitas 

audit. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 

(explanatory research) yang bertujuan menguji hubungan kausal antara fee audit dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit, dengan independensi auditor sebagai variabel 

moderasi. Pendekatan ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

berdasarkan hubungan antarvariabel penelitian. 

Populasi penelitian terdiri atas auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di Kota Cirebon pada tahun 2025, yang meliputi Akuntan Publik, senior auditor, junior auditor, 

dan auditor freelance yang memenuhi kriteria penelitian serta terdaftar pada Pusat Pembinaan 

Profesi Keuangan (P2PK) dan memiliki izin dari Kementerian Keuangan. Berdasarkan data 

populasi, terdapat 49 auditor yang berasal dari tiga KAP, yaitu KAP Kaslani, MM., CPA 

sebanyak 10 auditor, KAP Indra Wiguna Marthanu, S.E., Ak., CPA sebanyak 9 auditor, dan 

KAP Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti sebanyak 30 auditor. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (sensus), yaitu seluruh 

anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2019). Teknik ini dipilih 

karena jumlah populasi relatif kecil sehingga seluruh anggota populasi dapat dijadikan 

responden. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian adalah 49 auditor. 

Data penelitian merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden. Kuesioner disampaikan secara langsung maupun melalui media elektronik 

seperti email, WhatsApp, dan Google Forms. Penggunaan kuesioner memungkinkan peneliti 

memperoleh data secara langsung dari auditor mengenai persepsi mereka terhadap fee audit, 

pengalaman auditor, independensi auditor, dan kualitas audit (Djaali, 2020). Setiap pernyataan 

diukur menggunakan skala Likert lima poin, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = 

netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Kualitas audit sebagai variabel dependen (Y) menggambarkan kemampuan auditor 

dalam melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan standar audit serta menghasilkan laporan 

audit yang dapat dipertanggungjawabkan. Pengukuran kualitas audit mengacu pada indikator 

Arnita et al. (2023), yang meliputi kemampuan melaporkan seluruh kesalahan klien, 

memahami sistem informasi akuntansi klien, memiliki komitmen dalam menyelesaikan 

pekerjaan audit, berpedoman pada prinsip auditing dan akuntansi dalam pekerjaan lapangan, 

tidak mudah mempercayai pernyataan klien, serta menerapkan sikap kehati-hatian dalam 

pengambilan keputusan. 
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Fee audit sebagai variabel independen pertama (X1) merupakan imbalan yang diterima 

auditor atas jasa audit yang diberikan kepada klien. Besarnya fee audit berkaitan dengan risiko 

penugasan, kompleksitas pekerjaan, serta struktur biaya KAP dan pertimbangan profesional 

lainnya (Syamsuri, 2023; Nainggolan et al., 2024). Pengukuran fee audit mengacu pada Abdul 

Aziz (2021), yang meliputi risiko penugasan, kompleksitas, serta struktur biaya KAP dan 

pertimbangan profesional lainnya. 

Pengalaman auditor sebagai variabel independen kedua (X2) menunjukkan pengalaman 

yang diperoleh auditor selama menjalankan pekerjaan audit. Pengalaman mencerminkan 

lamanya auditor bekerja, banyaknya penugasan yang ditangani, serta beragamnya jenis 

perusahaan yang pernah diaudit (Ningsih et al., 2020; Putri, 2020). Pengukuran pengalaman 

auditor mengacu pada Abdul Aziz (2021), yang meliputi lamanya bekerja sebagai auditor, 

banyaknya penugasan yang ditangani, dan banyaknya jenis perusahaan yang diaudit. 

Independensi auditor sebagai variabel moderasi (Z) merupakan sikap auditor yang bebas 

dari tekanan maupun pengaruh pihak lain dalam melaksanakan pemeriksaan dan mengambil 

keputusan audit (Saeful Fatah et al., 2022). Independensi diukur melalui kebebasan 

menentukan ruang lingkup audit, tidak adanya tekanan dari manajemen klien, objektivitas 

dalam pengambilan keputusan audit, tidak adanya konflik kepentingan dengan klien, 

kemampuan menolak permintaan klien yang tidak sesuai standar, kebebasan dalam pelaporan 

temuan audit, serta tidak adanya ketergantungan ekonomi yang berlebihan pada satu klien. 

Pengukuran variabel menggunakan skala Likert lima poin. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif, uji kualitas instrumen, uji asumsi 

klasik, analisis regresi, dan pengujian hipotesis. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan distribusi data masing-masing variabel (Djaali, 

2020). Uji validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam mengukur 

konstruk yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi 

instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar 

dari 0,60 (Ghozali, 2018). 

Sebelum pengujian regresi, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

distribusi residual, uji multikolinearitas untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antarvariabel independen, dan uji heteroskedastisitas untuk mengetahui kesamaan 

varians residual dalam model regresi (Ghozali, 2021). 
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Pengujian pengaruh fee audit dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda. Selanjutnya, pengaruh independensi auditor sebagai 

variabel moderasi diuji menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan 

memasukkan variabel interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi (Ghozali, 

2021). Model regresi moderasi yang digunakan adalah: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃Z + β₄(X₁×Z) + β₅(X₂×Z) + ε 

Keterangan: 

Y = Kualitas Audit 

X₁ = Fee Audit 

X₂ = Pengalaman Auditor 

Z = Independensi Auditor 

X₁×Z = Interaksi Fee Audit dan Independensi Auditor 

X₂×Z = Interaksi Pengalaman Auditor dan Independensi Auditor 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi 

ε = Error term 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial 

variabel independen terhadap variabel dependen dan uji F untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara simultan (Ghozali, 2021). Pengujian moderasi dilakukan dengan melihat 

signifikansi koefisien interaksi X₁×Z dan X₂×Z. Variabel independensi auditor dinyatakan 

memoderasi hubungan apabila koefisien interaksi menunjukkan signifikansi pada tingkat 5% 

(Ghozali, 2021). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada 49 auditor pada tiga Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Cirebon. Karakteristik 

responden meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, jabatan, dan lama bekerja. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori n % 

Usia 26–35 tahun 16 33 

 26–35 tahun 16 33 

 36–45 tahun 14 27 

 46–55 tahun 15 31 

 >55 tahun 4 10 

Jenis Kelamin Laki-laki 35 71 

 Perempuan 14 29 

Pendidikan Diploma III 6 12 

 S1 42 86 
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Karakteristik Kategori n % 

 S2 1 2 

Jabatan Managing Partner/Pimpinan KAP 3 6 

 Partner 3 6 

 Manager Audit 5 10 

 Supervisor 2 4 

 Senior Auditor 20 41 

 Junior Auditor 14 29 

 Tax Auditor 2 4 

Lama Bekerja <3 tahun 6 12 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berusia 26–35 tahun sebanyak 16 orang 

(33%), berjenis kelamin laki-laki sebanyak 35 orang (71%), dan berpendidikan S1 sebanyak 

42 orang (86%). Berdasarkan jabatan, responden didominasi oleh Senior Auditor sebanyak 20 

orang (41%), sedangkan berdasarkan lama bekerja, sebagian besar responden telah bekerja 

lebih dari lima tahun, yaitu sebanyak 35 orang (71%). Karakteristik tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman 

profesional yang memadai untuk memberikan penilaian terhadap variabel penelitian. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Fee Audit (X1) 49 29 40 37,42 2,25 

Pengalaman Auditor (X2) 49 37 50 46,75 2,71 

Independensi (M) 49 50 60 65,79* 3,64 

Kualitas Audit (Y) 49 74 90 84,63 3,55 

Fee Audit (X1) 49 29 40 37,42 2,25 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

.Secara umum, variabel Fee Audit, Pengalaman Auditor, dan Kualitas Audit memiliki 

nilai rata-rata yang relatif tinggi dengan standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai 

rata-ratanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel penelitian 

relatif homogen. Nilai rata-rata Fee Audit sebesar 37,42 menunjukkan persepsi responden yang 

relatif tinggi terhadap penetapan fee audit. Pengalaman Auditor memiliki rata-rata sebesar 

46,75 yang menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman audit yang relatif baik. 

Sementara itu, Kualitas Audit memiliki rata-rata sebesar 84,63 yang menunjukkan persepsi 

kualitas audit berada pada tingkat yang tinggi. 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel. Dengan jumlah responden sebanyak 49 orang, nilai r tabel yang 
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digunakan adalah 0,276. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh butir pernyataan pada variabel 

Fee Audit, Pengalaman Auditor, Independensi, dan Kualitas Audit memiliki nilai r hitung ≥ 

0,276 sehingga seluruh item dinyatakan valid. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Validitas 

Variabel Jumlah Item Rentang r Hitung r Tabel Keterangan 
Fee Audit (X1) 8 0,301–0,771 0,276 Valid 

Pengalaman Auditor (X2) 10 0,361–0,712 0,276 Valid 
Independensi (M) 14 0,312–0,763 0,276 Valid 
Kualitas Audit (Y) 18 0,276–0,486 0,276 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian memenuhi kriteria validitas dan dapat 

digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha, dengan kriteria instrumen 

dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,70. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan 

1 Fee Audit 0,720 >0,70 Reliabel 

2 Pengalaman Auditor 0,710 >0,70 Reliabel 

3 Independensi 0,721 >0,70 Reliabel 

4 Kualitas Audit 0,775 >0,70 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha 

di atas 0,70. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki 

konsistensi internal yang baik. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai signifikansi Monte Carlo sebesar 0,779, lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, residual dalam model penelitian dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Uji N Sig. Kriteria Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov 49 0,779 >0,05 Normal 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Model 1 Fee Audit 0,447 2,239 Tidak terjadi multikolinearitas 

 Pengalaman Auditor 0,440 2,270 Tidak terjadi multikolinearitas 

 Independensi 0,576 1,736 Tidak terjadi multikolinearitas 

Model 2 Fee Audit × Independensi 0,192 5,199 Tidak terjadi multikolinearitas 

 Pengalaman Auditor × Independensi 0,192 5,199 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 
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Seluruh variabel memiliki nilai Tolerance >0,10 dan VIF <10. Dengan demikian, model 

penelitian tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Variabel Sig. Kriteria Keterangan 

Model 1 Fee Audit 0,055 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 Pengalaman Auditor 0,437 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 Independensi 0,150 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Model 2 Fee Audit × Independensi 0,262 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 Pengalaman Auditor × Independensi 0,840 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

Hasil uji Glejser menunjukkan seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, model regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t pada tingkat signifikansi 5%. Dengan jumlah 

responden 49 orang dan one-tailed test, diperoleh df = 48 dan t tabel sebesar 1,677. 

Tabel 8. Hasil Uji t 

Hipotesis Variabel t hitung t tabel Sig. Keputusan 

H1 Fee Audit → Kualitas Audit 2,512 1,677 0,038 Diterima 

H2 Pengalaman Auditor → Kualitas Audit 3,001 1,677 0,022 Diterima 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Fee Audit berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Audit karena nilai t hitung sebesar 2,512 > 1,677 dan nilai signifikansi 0,038 < 0,05. 

Dengan demikian, H1 diterima. 

Pengalaman Auditor juga berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit dengan nilai t 

hitung sebesar 3,001 > 1,677 dan signifikansi 0,022 < 0,05. Dengan demikian, H2 diterima. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error 

Model 1 0,684 0,468 0,432 2,676 

Model 2 0,721 0,520 0,464 2,599 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

Pada Model 1, nilai Adjusted R Square sebesar 0,432, yang berarti Fee Audit, 

Pengalaman Auditor, dan Independensi mampu menjelaskan 43,2% variasi Kualitas Audit, 

sedangkan 56,8% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Setelah memasukkan variabel interaksi pada Model 2, nilai Adjusted R Square 

meningkat menjadi 0,464. Dengan demikian, model yang memasukkan efek moderasi mampu 
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menjelaskan 46,4% variasi Kualitas Audit, sedangkan 53,6% dipengaruhi faktor lain di luar 

model penelitian. 

Moderated Regression Analysis (MRA) 

Analisis MRA digunakan untuk mengetahui apakah Independensi mampu memoderasi 

hubungan Fee Audit dan Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit. 

Tabel 10. Hasil Uji Moderated Regression Analysis 

Hipotesis Variabel Interaksi t hitung t tabel Sig. Keputusan 

H3 Fee Audit × Independensi → Kualitas Audit 1,762 1,677 0,035 Diterima 

H4 
Pengalaman Auditor × Independensi → 

Kualitas Audit 
1,778 1,677 0,041 Diterima 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

Hasil MRA menunjukkan bahwa interaksi Fee Audit dan Independensi berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit. Nilai t hitung sebesar 1,762 lebih besar dari t tabel 1,677 

dengan nilai signifikansi 0,035 < 0,05. Dengan demikian, H3 diterima, sehingga Independensi 

mampu memoderasi pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit. 

Selanjutnya, interaksi Pengalaman Auditor dan Independensi juga menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Nilai t hitung sebesar 1,778 > 1,677 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,041 < 0,05. Dengan demikian, H4 diterima, sehingga Independensi 

mampu memoderasi pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit 

Pembahasan 

Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fee Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin memadai fee audit yang ditetapkan sesuai dengan 

kompleksitas, risiko, ruang lingkup penugasan, serta sumber daya yang dibutuhkan, semakin 

besar kemampuan auditor untuk melaksanakan prosedur audit secara memadai. 

Fee audit yang proporsional memungkinkan KAP menyediakan waktu, personel, 

kompetensi, serta prosedur audit yang sesuai dengan karakteristik penugasan. Kondisi tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan auditor dalam memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat 

serta mendeteksi salah saji material. Temuan ini sejalan dengan Peraturan IAPI Nomor 3 Tahun 

2024 yang menekankan bahwa penentuan imbalan jasa audit perlu mempertimbangkan 

kompleksitas pekerjaan, risiko, keahlian auditor, jumlah personel, serta waktu yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan audit. 

Dalam perspektif Teori Atribusi, fee audit merupakan faktor eksternal yang dapat 

mendukung kinerja auditor. Fee yang memadai menyediakan sumber daya yang diperlukan 

auditor untuk melaksanakan penugasan secara optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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Dinda dan Alyani (2023), Aprilady et al. (2023), serta Supriyanto et al. (2023) yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara fee audit dan kualitas audit. 

Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit. Auditor yang memiliki pengalaman lebih banyak cenderung memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam memahami karakteristik klien, 

mengidentifikasi risiko, mengevaluasi bukti audit, serta menggunakan professional judgment. 

Temuan ini didukung oleh karakteristik responden, di mana 35 auditor (71%) memiliki 

pengalaman lebih dari lima tahun. Pengalaman yang diperoleh dari berbagai penugasan 

memungkinkan auditor mengenali pola kesalahan, memahami risiko audit, menerapkan 

skeptisisme profesional, serta menentukan prosedur audit yang lebih efektif. 

Dalam perspektif Teori Atribusi, pengalaman merupakan faktor internal yang melekat 

pada auditor. Semakin banyak pengalaman yang diperoleh, semakin berkembang kemampuan 

auditor dalam menyelesaikan permasalahan audit dan mengambil keputusan secara 

profesional. Hasil penelitian ini sejalan dengan Arnita et al. (2023), Salsabilla (2023), dan 

Hadisantoso et al. (2024). 

Independensi Memoderasi Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Independensi mampu memoderasi pengaruh Fee 

Audit terhadap Kualitas Audit. Hal ini menunjukkan bahwa fee audit yang memadai akan 

memberikan manfaat yang lebih besar terhadap kualitas audit apabila auditor tetap 

mempertahankan independensinya. 

Fee audit memberikan dukungan berupa waktu, tenaga, personel, dan sumber daya, 

sedangkan independensi memastikan bahwa sumber daya tersebut digunakan secara objektif 

dan profesional. Auditor yang menerima fee memadai tetapi tidak independen tetap berpotensi 

menghasilkan audit yang kurang berkualitas karena keputusan profesional dapat dipengaruhi 

oleh kepentingan klien. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Teori Atribusi yang memandang fee audit sebagai 

faktor eksternal dan independensi sebagai karakteristik profesional auditor. Interaksi keduanya 

dapat menghasilkan kinerja audit yang lebih optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan Puji 

Astuti et al. (2020) yang menunjukkan bahwa independensi mampu memperkuat pengaruh fee 

audit terhadap kualitas audit. 

Independensi Memoderasi Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Independensi mampu memoderasi pengaruh 

Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit. Artinya, pengalaman auditor akan memberikan 
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kontribusi yang lebih optimal terhadap kualitas audit apabila auditor mampu mempertahankan 

independensi dalam melaksanakan penugasan. 

Pengalaman memberikan auditor pengetahuan dan kemampuan teknis untuk 

mengidentifikasi risiko, mengevaluasi bukti, dan mengambil keputusan audit. Namun, 

pengalaman tersebut harus digunakan secara objektif. Independensi memastikan bahwa 

pengetahuan dan pengalaman auditor tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi, tekanan 

manajemen, maupun hubungan dengan klien. 

Dengan demikian, kombinasi antara pengalaman dan independensi memungkinkan 

auditor menerapkan professional judgment, skeptisisme profesional, serta prosedur audit 

secara lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan Puji Astuti et al. (2020) dan Rika et al. (2024). 

Tabel 11. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Variabel Hasil Keputusan 

H1 Fee Audit → Kualitas Audit Signifikan Diterima 

H2 Pengalaman Auditor → Kualitas Audit Signifikan Diterima 

H3 Fee Audit × Independensi → Kualitas Audit Signifikan Diterima 

H4 Pengalaman Auditor × Independensi → Kualitas Audit Signifikan Diterima 

Sumber: Data primer yang diolah, 2026. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fee audit berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Fee audit yang sesuai dengan kompleksitas dan risiko penugasan memungkinkan 

auditor menyediakan waktu dan sumber daya yang memadai sehingga mendukung pelaksanaan 

audit secara efektif dan sesuai dengan standar profesional. Selain itu, pengalaman auditor 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin tinggi pengalaman auditor, semakin baik 

kemampuan dalam mengidentifikasi risiko, mengevaluasi bukti audit, dan menggunakan 

professional judgment sehingga dapat meningkatkan kualitas audit. Independensi mampu 

memoderasi pengaruh fee audit terhadap kualitas audit, karena independensi memperkuat 

pemanfaatan fee audit yang memadai dengan memastikan sumber daya audit digunakan secara 

objektif dan profesional. Independensi juga mampu memoderasi pengaruh pengalaman auditor 

terhadap kualitas audit. Pengalaman yang dimiliki auditor akan memberikan kontribusi yang 

lebih optimal terhadap kualitas audit apabila didukung oleh independensi yang kuat dalam 

pelaksanaan penugasan. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan bagi auditor dan KAP adalah 

mempertahankan independensi serta meningkatkan kualitas penugasan melalui kombinasi 
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auditor berpengalaman dan auditor junior untuk mendukung transfer pengetahuan dan 

peningkatan kompetensi. Bagi IAPI, perlu terus memantau penerapan kebijakan fee audit agar 

penetapan imbalan jasa tetap mempertimbangkan kompleksitas, risiko, dan sumber daya 

penugasan tanpa mengurangi independensi dan kualitas audit. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kualitas audit, 

seperti audit tenure, skeptisisme profesional, time budget pressure, dan kompetensi auditor. 

Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas wilayah dan jumlah sampel agar hasil penelitian 

memiliki daya generalisasi yang lebih luas. 
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